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Abstract 
The development of Hindu religious education  has been oriented towards various 
methods or which clearly have each method to apply the teaching of Hindu religious 
education. One is the method of dharma discourse. Dhamma discourse method is method 
through speech or lecture about dharma or teachings of Hinduism leads to the teachings of 
religion in improving the mindset of Hindu society, especially to more appreciate the 
teachings of religion and not to deviate from the context of its implementation. In this realm, 
Application of Dhamma discourse method is implemented for improvement of work culture of 
Ministry of Religious Affairs. Cultural values of the Ministry of Religion are integrity, 
professionalism, responsibility, innovation, and constancy. The problems that will be studied 
are: (1) How Implementation of Dharma Discourse Method in Improving Working Culture of 
Hindu Employees of Ministry of Religious Affairs in Gianyar Regency, (2) How Implications 
of Dharma Discourse Method in Improving Culture of Hindu Ministry Worker in Gianyar 
Regency, and (3)  What efforts are being made in the Implementation of Dharma Discourse 
Method to Improve the Culture of the Hindu Ministry Worker in Gianyar Regency. This 
research aims to know (1) the implementation of Dharma Discourse Method in Improving 
Culture of Hindu Employee Worker of Ministry of Religious Affairs in Gianyar Regency, (2) 
To know the implication of Dharma Discourse Method in Improving Culture of Hindu 
Ministry Worker Worker in Gianyar Regency, and (3) To Knowing the Efforts made in the 
Implementation of Dharma Discourse Method in Improving the Culture of Working Hindu 
Workers Ministry of Religious Affairs in Gianyar Regency.  
Theories used to analyze this problem are structural Functional theory, Symbolic 
Interactionism theory, and Motivation theory. The subject of this research is the Hindu 
employee of the Ministry of Religious Affairs of Gianyar Regency. The object of this research 
is the Implementation of  Dharma Discourse Method in Improving the Culture of Hindu 
Official Worker of the Ministry of Religious Affairs in Kabupaten Gianyar. Data collection 
methods are observation, interview, literature study, documentation study. The collected data 
was analyzed by qualitative descriptive analysis method with data reduction measures, data 
presentation, and conclusion.  
The result of the research shows that the implementation of dharma discourse method 
has a positive impact on the Hindu employee in improving the work culture value of the 
Ministry of Religion covering Integrity, Professionalism, Innovation, Responsibility and 
Example.  
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I.  PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan komunikasi pada era global nampaknya membawa 
perubahan pada setiap aspek kehidupan masyarakat. Pemahaman manusia tentang teknologi 
layakanya seperti arus air yang tanpa ada batasannya, hal ini semakin menyebabkan beberapa 
kemungkinan yang akan berimbas kepada kehidupan manusia. Dampak yang akan  terjadi 
yakni ditinjau dari segi positif dan negatif.  Hakekat beragama adalah percaya dan bhakti 
pada Tuhan Yang Maha Esa. Suatu kepercayaan yang melandasi rasa dari keberagamaan 
manusia sangatlah mutlak dalam suatu ajaran agama yang dianutnya, Agama Hindu memiliki 
ajaran yang mengajarkan umatnya berpedoman pada Kitab suci dan drsta (kebiasaan) yang 
telah ada di masing-masing wilayah tertentu. Manusia dalam menjalankan dan 
mengimplementasikan suatu praktek keagamaannya tentu melibatkan orang sekitarnya, 
terkait dengan praktek keagamaan tak terlepas dari hakekat manusia sebagai mahkluk sosial, 
manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Suatu ajaran bhakti pada Tuhan yakni 
sebagai salah satu wujud beragama harus dapat membangun sikap hidup yang mulia dengan 
arah yang jelas dan benar. Umat hindu hendaknya menjaga suatu landasan yang memperkuat 
rasa agamanya yang ada dalam dirinya sesuai dengan ajaran agama.  
Namun, tidak dipungkiri kehidupan masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan 
menimbulkan berbagai tangapan atau asumsi yang berbeda-beda, terkait itu keberadaan 
lembaga umat yang akan digunakan sebagai wadah bagi masyarakat mengungkapkan dan 
meminta solusi tentang berbagai keluhan yang ada di masyarakat disuatu daerah tertentu. 
Agama Hindu memiliki kelembagaan yang akan memuat berbagai aspirasi dan keluhan-
keluhan masyarakat beragama dan memberikan bantuan jasmani dan rohani pada masyarakat 
beragama kembali ke ranah yang bersifat membangun.  
Kementerian Agama Kabupaten Gianyar memiliki keunikan tersendiri yakni  
mengimplementasikan kebijakan yang disusun oleh Kepala Kantor sangatlah memiliki nilai 
spiritual yang sangat tinggi. Pegawai di lingkungan kantor, sudah                                                                
terjadwal tepat pada pukul 12.00 WITA khususnya bagi umat Hindu melaksanakan Tri 
Sandya di aula Kantor, setelah itu diadakan metode dharma wacana oleh Pegawai yang 
beragama Hindu di lingkungan kantor secara bergiliran sesuai jadwal yang telah disusun dan 
sesuai dengan kebijakan kepala kantor. Terlebih Pegawai Hindu yang kesehariannya tidak 
memiliki tugas dan fungsi untuk melaksanakan penyuluhan umat Hindu pada saat itu 
melakukan dharma wacana, terlebih bagi Pegawai Hindu mampu menerapkan kebijakan 
yang dikonsep oleh kepala kantor, dilaksanakan dengan tulus iklas oleh Pegawai. Sesuai 
Kebijakan Kepala Kantor bahwasannya, Beliau berwacana, konsep ini di terapkan untuk 
membiasakan diri untuk meningkatkan rasa penghayatan beragama, karena telah berada di 
lingkungan kantor yang menaungi beberapa agama. Di Kementerian Agama kabupaten 
Gianyar sangat wajib melaksanakan Metode Dharma wacana. Kebijakan ini berlaku bagi 
setiap pegawai yang beragama Hindu baik itu PNS maupun Non PNS, Metode Dharma 
wacana diharapkan mampu menumbuhkan semangat dalam melakukan tugas dan fungsi 
sebagai Pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Gianyar. Secara langsung Pegawai 
Hindu yang mendapatkan ceramah sesuai dengan tema yang disampaikan pada saat itu, 
diharapkan akan berimbas kepada kinerja pegawai untuk meningkatkan Budaya Kerja 
Kementerian Agama secara spiritualitis. Dengan metode dharma wacana oleh para pejabat 
dan pegawai hindu dijadikan sebagai acuan atau pedoman untuk mempertahankan 
keberhasilan suatu lembaga, Berhasil atau tidaknya suatu organisasi, lembaga atau institusi 
terletak pada budaya kerja tersebut.. 
 
 
 
 
24 
 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Implementasi Metode Dharma Wacana Dalam Meningkatkan Budaya  Kerja 
Pegawai Hindu Kementerian Agama di Kabupaten Gianyar 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,peneliti melihat metode dharma 
wacana di Kementerian Agama Kabupaten Gianyar merupakan suatu pembelajaran bagi 
seluruh Pegawai Hindu agar terbiasa melaksanakan hal yang positif bertujuan dalam 
kemajuan suatu lembaga dengan mengimplementasikan lima nilai-nilai Budaya Kerja 
Kementerian Agama Kabupaten Gianyar. 
 
2.1.1 Implementasi Metode Dharma Wacana Dalam Meningkatkan Budaya       
Kerja Terhadap Pribadi Pegawai Hindu 
Berdasarkan hasil observasi, metode dharma wacana di Kementerian Agama 
Kabupaten Gianyar dijadikan sebagai wadah dalam melatih diri agar terbiasa memiliki sikap 
yang sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku sehingga dapat memperluas wawasan 
dan penghayatan nilai spiritual yang berpedoman pada ajaran agama Hindu. Penerapan lima 
nilai Budaya Kerja yang terdiri dari Integritas, profesionlitas, Inovasi, Tanggungjawab dan 
Keteladanan. Prilaku yang dilandasi kewajiban yang bertujuan untuk membentuk karakter 
pegawai Hindu Kementerian Agama Kabupaten Gianyar, dalam artian mengetahui esensi-
esensi dalam ajaran agama baik secara implisit maupun eksplisit. Metode yang sudah 
terjadwal memiliki kolerasi tehadap lima nilai budaya kerja yang khususnya pada bagian 
yang kedua yaitu profesionalitas. Nilai Profesionalitas sebagai motovasi dan kemampuan 
yang dimiliki oleh masing-masing Pegawai Hindu. 
 
2.1.2 Implementasi Metode Dharma Wacana Dalam Meningkatkan Budaya    Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Hindu 
Berdasarkan observasi peneliti, bahwa Metode dharma wacana memberikan 
pengaruh yang kuat bagi pegawai Hindu dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Segala tugas yang dibebankan pegawai dapat selesai sesuai dengan waktu yang diberikan. 
Terkait dengan tugas dan kewajiban pegawai Hindu wajib meningkatkan kinerja. kinerja 
berarti sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemampuan kerja. Kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya. 
 
2.12.3 Tempat  dan Waktu Pelaksanaan Metode Dharma Wacana 
 Implementasi metode dharma wacana dilaksanakan di aula Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gianyar setiap hari Senin dan jumat, setelah pelaksanaan Puja Tri Sadhya 
pukul. 12.00 Wita seseuai dengan jadwal yang telah tersusun dan disepakati oleh Kepala 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gianyar. 
 
2.2  Implikasi Metode Dharma Wacana Dalam Meningkatkan Budaya Kerja Pegawai 
Hindu Kementerian Agama di Kabupaten Gianyar 
Dharma wacana merupakan metode ceramah melalui tutur kata yang dapat diartikan 
oleh para cendikiawan Hindu untuk dapat meningkatkan dan memperluas wawasan umat 
Hindu tentang agama yang dianutnya. Interaksi juga dapat mengakibatkan manusia memiliki 
pemahaman. Kaitannya dengan Implikasi Metode Dharma Wacana suatu interaksi tentu akan 
mengasilkan suatu yang bersifat positif.  Metode ini sangat dominan digunakan untuk 
pembinaan yakni memberikan suatu pemahaman dan kepedulian umat terhadap aspek 
25 
 
kehidupan terutama berkaitan dengan etika dan sopan santun dalam kehidupan yang 
multikultur. Pada dasarnya metode dharma wacana ini dilakukan oleh Penyuluh Agama 
Hindu yang memang memiliki tugas dan fungsi sebagai Penyuluh untuk memberikan suatu 
pembinaan kepada umat beragama Hindu di Kabupaten Gianyar, Metode ini dianggap 
relevan dalam menumbuhkan pemahaman masyarakat tentang ajaran agama Hindu. Metode 
Dharma Wacana dilaksanakan secara bergiliran oleh Pegawai Hindu guna mendapatkan 
Vibrasi positif dalam menjalankan tugas dan kewajiban menjadi Pelayan umat beragama. 
 
2.2.1 Implikasi Metode Dharma Wacana dalam Meningkatkan Budaya Kerja       
terhadap Pegawai Hindu 
  Metode dharma wacana merupakan suatu tindakan penyuluhan yang bersifat 
membangun ke ranah  positif dengan memanfaatkan keterampilan yang dimiliki oleh 
pendharmawacana untuk memberikan suatu pengaruh yang sesuai dengan ajaran agama 
Hindu. Dharma Wacana merupakan suatu metode penyuluhan dan pembinaan untuk dapat 
melakukan perubahan dari diri seseorang yang mendengarkan dharma wacana tersebut. 
Pencapaian suatu tujuan dalam dharma wacana ada pada pendharmawacana. Mampu atau 
tidaknya pendharmawacana melakukan sikap yang mampu ditiru oleh masyarakat. 
Implikasi terhadap pegawai yakni dapat dijadikan suatu panutan atau keteladanan di 
lingkungan kantor maupun di masyarakat.  
    Pelaksanaan metode dharma wacana suatu cara untuk menguji mental yang berimbas 
kepada pelaksanaan tugas pegawai dalam kesehariannya. Terkait dengan pelaksanaan tugas 
tentunya berpedoman dengan aturan dan norma yang berlaku, Peningkatan kinerja pegawai 
Hindu tergantung pada kesadaran untuk memahami lima budaya kerja Kementerian Agama 
dengan pelaksanaan metode dharma wacana memberikan pembinaan melalui tutur kata 
memberikan dampak yang positif terhadap diri sendiri dan teman lainnya. Dampak positif 
dari dharma wacana yakni pegawai Hindu dalam menjalankan tugas secara profesional, 
bertanggungjawab dapat dijadikan teladan dan meningkatkan Sradha dan Bhakti dalam 
ajaran agama Hindu. 
    Nilai dalam budaya kerja ialah tanggungjawab memiliki pengertian serta peranan 
penting dalam peningkatan kualitas diri sebagai pegawai Hindu yang berada di lingkungan 
Kementerian Agama Kabupaten Gianyar. Terkait dengan tanggungjawab, manusia sebagai 
umat beragama yang baik seharusnya wajib memiliki tanggungjawab dalam unsur formal 
maupun unsur non-formal. Unsur formal dimaksudkan sebagai umat beragama memiliki 
profesi masing-masing didalam dunia kerja serta bertujuan untuk melakukan pengabdian 
selain mencari nafkah. Unsur non-formal ialah sebagai umat beragama yang baik kehidupan 
sosial di masyarakat wajib dipenuhi dalam artian manusia sebagai makhluk sosial 
mempunyai kewajiban melakukan pengabdian dalam bentuk kerja. 
Melaksanakan pekerjaan secara tanggungjawab menjadikan pegawai Hindu sebagai 
panutan diruang lingkup Kantor dan masyarakat. Di dalam ruang lingkup Kantor pegawai 
Hindu yang bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas akan memberikan contoh secara 
langsung terhadap sesama temannya sehingga timbul keinginan untuk meniru hal yang telah 
dilakukan tersebut. Sedangkan di masyarakat seorang pegawai Hindu mampu melaksanakan 
hal yang bersifat membangun keranah yang positif sehingga masyarakat yang melihat 
pegawai Hindu berprilaku baik dan santun akan dijadikan pedoman untuk melaksanakan 
kewajiban dengan penuh tanggungjawab. 
 
2.2.2  Implikasi Metode Dharma Wacana dalam Meningkatkan Budaya Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai Hindu 
  Metode dharma wacana suatu cara untuk memberikan suatu pembinaan masyarakat 
yang memiliki tujuan membangun dari segi etika dan moral. Pemberian wejangan yang 
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berkaitan dengan ajaran agama Hindu akan memperkuat pemahaman ajaran agama sesuai 
dengan kitab suci agama Hindu. 
   metode dharma wacana di Kementerian Agama Kabupaten Gianyar suatu pengujian mental 
dan sekaligus peningkatan kinerja dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Dengan mental 
yang baik diharapkan pegawai Hindu selalu mengemban tugas dan kewajiban sesuai 
dengan visi dan misi Kementerian Agama Kabupaten Gianyar dengan berpedoman pada 
lima budaya kerja Kementerian Agama. Pelaksanaan metode dharma wacana 
meningkatkan budaya kerja yakni integritas pegawai Hindu dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
  Implementasi metode dharma wacana  memiliki pengaruh positif tehadap kinerja 
pegawai Hindu. Dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan dharma wacana yakni 
mengarahkan pegawai Hindu dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pegawai di 
Kementerian Agama dengan mengkombinasikan dengan budaya kerja yakni integritas dan 
berinovasi. Pegawai Hindu diharapkan memiliki sikap jujur dalam bekerja, disiplin, aktif 
melakukan koordinasi terhadap pimpinan selain itu pegawai Hindu Kementerian Agama 
Kabupaten Gianyar diharapkan selalu memiliki gagasan atau ide-ide baru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban sehingga tercipta kondisi yang harmonis dalam 
melaksanakan pekerjaan. Kewajiban yang dilaksanakan oleh masing-masing pegawai 
merupakan suatu pengamalan dari nilai lima budaya kerja Kementerian Agama Kabupaten 
Gianyar. 
Pelaksanaan tugas dan kewajiban dari pimpinan perlu adanya kerjasama antar teman 
di ruangan sehingga mendapatkan inovasi yang berimbas terhadap pekerjaan tersebut. 
Pegawai Hindu di bagian administrasi melaksanakan langkah ini karena sudah terbiasa 
melakukannya sejak metode dharma wacana dilaksanakan di Kementerian Agama 
Kabupaten Gianyar sehingga secara tidak langsung kebiasaan dalam melaksanakan 
pekerjaan dengan berkoordinasi antar senior berdampak positif terhadap pekerjaan. Terkait 
dengan metode dharma wacana dan nilai lima budaya kerja Kementerian agama yakni 
integritas pegawai Hindu meliputi memiliki pribadi yang jujur, disiplin, dapat memaknai 
sebuah pekerjaan dengan pengetahuan yang dimiliki. 
 
2.3   Upaya-Upaya yang dilakukan dalam Menerapkan Metode Dharma Wacana 
untuk Meningkatkan Budaya Kerja Pegawai Hindu Kementerian Agama di 
Kabupaten Gianyar 
Metode dharma wacana yang sudah dilaksanakan di Kementerian Agama Kabupaten 
Gianyar merupakan salah satu wujud dalam meningkatkan  budaya kerja dan mampu 
memperluas wawasan pegawai Hindu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. Lima nilai 
budaya kerja Kementerian Agama merupakan landasan yang digunakan pegawai Hindu 
dalam meningkatkan kinerja maupun kemajuan lembaga. Dalam hal ini metode dharma 
wacana suatu langkah awal yang digunakan kepala kantor untuk tercapainya suatu tujuan 
yang disertai dengan upaya atau usaha. Suatu kepercayaan juga diperlukan dalam suatu 
kepemimpinan agar tercipta keseimbangan dalam suatu lembaga. 
 
2.3.1 Upaya-Upaya yang dilakukan Kepala Kantor dalam Menerapkan Metode  
Dharma Wacana untuk Meningkatkan Budaya Kerja terhadap Pegawai Hindu 
Kementerian Agama di Kabupaten Gianyar 
Pembinaan terhadap pegawai Hindu memiliki peranan penting dalam kemajuan 
lembaga karena adanya dorongan dari pimpinan merupakan suatu perhatian terhadap 
masing-masing pegawai. Adanya suatu pembinaan mental dan spiritual sangat berpengaruh 
pada kinerja pegwai Hindu yang ada di Kementerian Agama Kabupaten Gianyar, hal ini 
tidak terlepas dari acuan yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai 
pegawai Hindu. Langkah yang digunakan untuk peningkatan lima budaya kerja 
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Kementerian Agama yakni dengan metode dharma wacana. Namun, dalam pelaksanaan 
metode dharma wacana adanya suatu upaya-upaya dalam penerapan metode dharma 
wacana oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gianyar yakni dengan 
melakukan pembinaan secara langsung ketika pelaksanaan dharma wacana dilaksanakan. 
Pembinaan langsung ini berupa kritik dan saran dalam penyampaian dharma wacana agar 
pegawai yang mendapatkan jadwal melakukan introkspeksi diri dan tidak mengulangi hal 
yang sama.  
Pemberian Apresiasi terhadap pegawai Hindu yang mampu memberikan dharma 
wacana secara maksimal, sehingga menumbuhkan semangat untuk melaksanakan tugas dan 
fungsi sebagai pegawai. Pembinaan yang berbentuk pendekatan terhadap masing-masing 
pegawai suatu langkah yang digunakan untuk mengetahui keluhan dan hambatan yang 
dirasakan terhadap pelaksanaan metode dharma wacana sehingga untuk selanjutnya 
mengalami suatu peningkatan. Pembinaan yang dilaksanakan memiliki tujuan untuk 
mengingatkan disiplin pegawai Hindu terkait dengan peningkatan lima budaya Kerja yang 
terdiri dari integritas yakni suatu sikap atau tindakan yang mencerminkan sifat jujur agar 
terbiasa menerapkan sikap jujur pada saat melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pegawai, 
Profesionalitas yakni seluruh pegawai Hindu diharapkan melaksanakan perintah dari atasan 
sesuai dengan  aturan dan acuan yang digunakan suatu lembaga untuk kemajuan lembaga 
tersebut. Inovasi yakni suatu gagasan atau ide baru yang diharapkan ada pada diri masing-
masing pegawai. Tanggung jawab dan keteladan sikap yang mencerminkan pegawai yang 
bekerja agar memiliki karakter yang bertanggung jawab  dan dijadikan suatu tauladan oleh 
teman dan masyarakat. 
2.3.2. Upaya-Upaya yang dilakukan dalam Meningkatkan Budaya Kerja Kementerian 
Agama terhadap Hubungan Antar Pegawai Hindu 
Pembinaan merupakan salah satu perhatian kepala kantor terhadap staf. Terutama 
pada pegawai Hindu yang memiliki hambatan dalam melaksanakan metode dharma 
wacana. Pelaksanaan yang baik diharapkan akan menjadi suatu pedoman dalam menjalin 
suatu kerukunan terhadap sesama teman di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten 
Gianyar. Kerukunan dalam melaksanakan metode dharma wacana merupakan salah satu 
langkah dalam meningkatkan nilai-nilai lima Budaya Kerja Kementerian Agama, sikap 
yang terbiasa melaksanakan hal yang positif memberikan pengaruh positif antar pegawai 
Hindu. Persiapan dalam menyampaikan materi oleh pendharmawacana memberikan suatu 
cerminan bahwa segala bahan atau materi yang akan disampaikan sudah dipersiapakan 
sebelum mendapatkan jadwal dharma wacana. Pegawai Hindu yang awalnya tidak 
memiliki keyakinan untuk dapat memberikan dharma wacana didukung oleh teman yang 
sudah memiliki pengalaman lebih tentang dharma wacana.  
Interaksi antar pegawai Hindu merupakan wujud dalam menumbuhkan kerukunan dan 
kebersamaan dalam melaksanakan suatu tugas dan kewajiban. Hubungan antar pegawai 
Hindu dalam pelaksanaan metode dharma wacana semakin baik, karena adanya suatu 
interaksi antara pendharmawacana pemula dan pendharmawacana senior, adanya sikap 
saling membantu dalam persiapan materi bagi pegawai Hindu yang tidak memiliki tugas 
dan fungsi sebagai pemberi penyuluhan umat Hindu tentang ajaran agama. Adanya suatu 
interaksi untuk saling membantu antar pegawai Hindu akan menjadi salah satu kebiasaan 
yang dilaksanakan oleh seluruh pegawai Hindu guna meningkatkan nilai-nilai lima Budaya 
Kerja Kementerian Agama. Kebiasaan ini akan berdampak dengan kinerja pegawai Hindu 
yang membiasakan sikap saling menolong dan beradaptasi dengan teman lainnya. 
Penyelesaian tugas dan kewajiban sebagai seorang pegawai merupakan salah satu wujud 
untuk mengimplementasikan metode dharma wacana. Hal ini akan dapat menumbuhkan 
rasa kerukunan terhadap sesama teman dan lingkungan kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gianyar.  
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III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, khususnya dalam menjawab 
permasalahan implementasi , implikasi , dan upaya-upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan Budaya Kerja Kementerian Agama Kabupaten Gianyar dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut : 
1. Implementasi atau pelaksanaan metode dharma wacana oleh pegawai Hindu yang berada 
di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Gianyar untuk meningkatkan nilai-nilai lima 
Budaya Kerja Kementerian Agama. Metode dharma wacana yang diadakan setiap hari senin 
dan jumat sesuai dengan jadwal yang telah disusun menerapkan nilai kedisiplinan yang 
merupakan suatu penanaman sikap pegawai Hindu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebagai pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Gianyar. Nilai-nilai lima budaya kerja 
yaitu integritas, profesionalitas, inovasi, tanggungjawab, dan keteladanan merupakan suatu 
acuan atau pedoman dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan.  
2. Implikasi dari dilaksanakan metode dharma wacana bagai seluruh pegawai Hindu di 
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Gianyar yakni dilihat dari tanggung jawab 
pegawai Hindu terhadap pekerjaannya semakin mengalami suatu peningkatan. Pegawai 
Hindu yang terbiasa mendapatkan ceramah terkait perningkatan nilai-nilai budaya kerja akan 
menjadikan hal tersebut sebagai suatu kebiasaan dalam mengemban kewajibannya sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.  
3. Upaya-upaya yang dilaksanakan untuk Keberhasilan dalam melaksanakan metode dharma 
wacana berkaitan dengan usaha yang dilaksanakan oleh pimpinan maupun pegawai Hindu, 
suatu upaya dalam melakukan pembinaan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gianyar sangatlah perlu dilaksanakan. Upaya-upaya yang dilaksanakan dalam 
peningkatan nilai-nilai lima budaya kerja melalui metode dharma wacana yakni dengan 
memberikan bimbingan secara langsung berupa teguran setelah pemaparan materi, 
memberikan suatu apresiasi atau pujian bagi pegawai Hindu yang mengikuti dharma wacana 
dengan baik, memberikan suatu pendekatan bagi pegawai yang melanggar aturan dalam 
pelaksaannya akan diberikan sanksi dari pimpinan. 
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